PERAN ORIENTASI DOMINANSI SOSIAL DAN PERSEPSI KELANGKAAN LAWAN JENIS DALAM MEMPREDIKSIKAN SIKAP TERHADAP RISIKO PADA TENAGA KERJA WANITA by ZIA RIZKYTHA, INNES & S.Psi., M.Si, Juneman,
ABSTRACT 
This study aimed to examine the role of social dominance orientation and perception of 
operational sex ratio in predicting risk attitude among women migrant workers. This research 
used quantitative non-experimental method and correlational-predictive by using the likert scale 
as a measuring tool. The study involved 258 Labor Women (TKW) at Badan Nasional 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BP2TKI) and other shelters who are 
not married. The results showed that social dominance orientation and perceived of the 
operational sex ratio are able to predict attitudes toward risk on women workers (TKW). Social 
dominance orientation could positively predict attitude towards risk (β=0,618) and perception of 
operational sex ratio has a negative direction in predicting attitudes toward risk (β= -0,159) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orientasi dominansi sosial dan persepsi 
kelangkaan lawan jenis dalam memprediksikan sikap terhadap risiko pada tenaga kerja wanita. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental dan 
korelasional-prediktif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Penelitian ini 
melibatkan 258 Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang belum menikah di Badan Nasional 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BP2TKI) dan tempat penampungan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa orientasi dominansi sosial dan persepsi kelangkaan lawan 
jenis mampu memprediksikan sikap terhadap resiko pada Tenaga Kerja Wanita (TKW). 
Orientasi dominansi sosial mampu memprediksikan sikap terhadap resiko dalam arah positif 
(β=0,618) dan persepsi kelangkaan lawan jenis memiliki arah negatif dalam memprediksikan 
sikap terhadap resiko (β= -0,159). 
 
Kata kunci: Orientasi dominansi sosial, persepsi kelangkaan lawan jenis, sikap terhadap resiko, 
tenaga kerja wanita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
